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ABSTRACT

Economic growth is dependent on many factors, enimand non-
economic factors. Demographics are one of non ewmir® factors that effect
economic growth. Semarang as the capital provindecentral java has
fluctuating in economic growth. In 2008, the ecormmgrowth of Semarang was
3,78% while the growth of central java on averaded5,46%.The objective of
the study is to analyze the association betweerulpbpn growth and the
dependency ratio. Descriptive statistics and catieh were used to analyze the
data of time series from 1986 to 2008.Researchlteshowed that population
growth is positively correlated weak at 0,424 for theeraf economic growth in
Semarang. Furthormore thdependency ratio isegatively correlated strongly at -
0,937 for Semarang.

Keywords :  Economic-growth, Population Growth, Degency-ratio,

Semarang and Time Series



ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi tergantung kepada banyak fakikr faktor
ekonomi maupun faktor nonekonomi. Demografi merapasalah satu faktor non
ekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Retaarang sebagai Ibu
Kota Propinsi Jawa Tengah mempunyai tingkat perturab ekonomi yang
berfluktuatif. Di tahun 2008, pertumbuhan ekonomotd& Semarang sebesar
3,78% sedangkan pertumbuhan ekonomi Jawa Tengabasel46%. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungatara pertumbuhan penduduk
dandependency rati@lengan pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang . Mode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metddéssk deskriptif dan uji
korelasi dengan menggunakan datime seriesdari tahun 1986-2008. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan pendudukpmeyai hubungan yang
positif dan lemah terhadap pertumbuhan ekonomiodakKsemarang sebesar 0,424
sedangkandependency ratiomempunyai hubungan yang negatif dan kuat

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang aek&937.

Kata Kunci Pertumbuhan Ekonomi, PertumbuhardBeuk,

Dependency Ratidkota Semarang dafime Series
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses multidimensiangl melibatkan
perubahan-perubahan besar di dalam struktur saskglp mental yang sudah
terbiasa dan lembaga-lembaga nasional, termasu& peicepatan/akselerasi
pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan dabgrantasan kemiskinan
yang absolut (Todaro, 2000). Sedangkan menurutriSukiL985), pembangunan
ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkaapetan perkapita suatu
masyarakat meningkat dalam jangka panjang.

Pembangunan ekonomi suatu negara atau suatu dpadzh dasarnya
merupakan interaksi dari berbagai faktor sepektiofasumber daya manusia,
sumber daya alam, modal, teknologi dan lain-laiendkanan pada faktor
demografi di dalam kerangka pembangunan baik daeealpun nasional karena
pertama, penduduk merupakan pusat dari seluruhjaksenhaan dan program
pembangunan yang dilakukan sehingga posisi penddddilam pembangunan
dapat sebagai subyek pembangunan yaitu sebagdi dafam faktor produksi
berupa penyediaan tenaga kerja yang akan digundikdalam proses produksi
dan sebagai obyek pembangunan yaitu sebagai konsyaregy menggunakan
berbagai sumber daya ekonomi. Kedua, keadaan datisk&kependudukan yang

ada sangat mempengaruhi dinamika pembangunan yikkykén pemerintah.



Oleh karena itu kebijakan dan program kependudutidalk semata-mata
hanya sebagai upaya untuk mengetahui pola dardarabgrafi tetapi juga untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat baik bagi gesek@sang maupun generasi

mendatang (Tjiptoherijanto, 2000).

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu prosesmaipgmerintah
daerah dan masyarakatnya, mengelola sumber-sumdnga gang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintanaddadan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan pekerjaan danngsang perkembangan
kegiatan ekonomi di dalam wilayah tersebut (ArsyE@99). Akan tetapi, kondisi
demografi di setiap daerah di Indonesia yang segangrafis, sumber daya alam
dan sumber daya manusianya berbeda-beda, menimbsiliedau daerah menjadi
lebih makmur dan lebih maju dibandingkan denganrateeyang lain dan
mengakibatkan adanya distribusi penduduk yang tidakata antara pulau jawa
dengan pulau yang lain atau antara daerah yangdsatgan daerah lainnya,

tingginya angkalependency ratiserta rendahnya kualitas sumber daya manusia.

Oleh karena itu kebijakan pembangunan dilakukankumtencapai tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi di setiap daeraityale mengidentifikasi setiap
potensi dari sektor-sektor potensial yang dimiléétiap daerah, kemudian
menganalisisnya untuk membuat sektor-sektor tetsetmmiliki nilai tambah
bagi pembangunan ekonomi daerah dan memanfaatksenspodari sektor
tersebut. Tujuan utamanya adalah meningkatkan &esepan penduduknya

melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi.



Indikator keberhasilan pembangunan suatu daeralat ddiihat dari
tingkat pertumbuhan ekonominya. Oleh sebab itu,iagetdaerah selalu
menetapkan target tingkat pertumbuhan ekonomi yamggi didalam
perencanaan dan tujuan pembangunan daerahnyamBahan ekonomi yang
tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utamagi b&elangsungan
pembangunan ekonomi. Karena penduduk bertambab sehingga dibutuhkan
penambahan pendapatan setiap tahunnya. Hal init degyaenuhi lewat
peningkatan output perkapita secara agregat ba#ganaupun jasa atau Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita setiaputatya. Karena menurut
Suparmoko (2000), PDRB perkapita merupakan saldab salikator dalam
mengukur pertumbuhan ekonomi di suatu daerah kaetah memperhitungkan

jumlah penduduk.

Pemerintah Kota Semarang sebagai pelaksana penmtzangli daerah
Kota Semarang, masih dihadapkan pada permasalahgainiana memacu
pertumbuhan output daerah. Apabila dibandingkamaerKota besar lainnya di
Pulau Jawa, nilai rata-rata Produk Domestik Redi@rato (PDRB) perkapita
Kota Semarang cukup rendah. Berikut Gambar 1.1 etasian perkembangan

PDRB perkapita Kota besar di Pulau Jawa.



Gambar 1.1
Laju PertumbuhaPDRB perkapita Kota Besar di Pulau J¢
Atas Dasar Hargaerlaku Tahun 2004-2008 (Persen)
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Sumber : PDRB Kota di Indonesia 2-2008

BerdasarkarGambarl.1l, selama tahun 2004 sampai dentgdmun 2008
Kota Bandungmemiliki nilai laju pertumbuhan PDRBperkapita tertinggi
dibandingkardengan Kot:Besar di Pulau Jawa dengan rata-pgegumbuhanny
sebesar 18,68%Kota yang memiliki nilailaju pertumbuharPDRB perkapit:
lebih rendah dari Kot&andungyaitu Kota Surabaya dan Jakadengan rai-rata
pertumbuhannya masi-maing sebesat7,14 dan 14,02% sedangknilai rata-
rata pertumbuhaPDRB perkapita Kota Semarangierupakan yang terend

diantara Kota Besar di Pulau Jawa yaitu sebes84%



Gambar 1.2
Laju Pertumbuhan PDRB perkapita Kota Besar di POk
Atas Harga Konstan 2000 Tahun 2-2008 (Persen)
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BerdasarkarGamba 1.2, pertumbuhan ekonorKiota Semaran(elama
periode 20042008, yang dijelaskan oleh laju pertumbuhan Probaknestik
RegionalBruto (PDRB perkapita atas harga konstan 2@0@ngalami fluktua.
Pada tahun 2002007 tingkallaju pertumbuhan PDRBerkapita Kota Semarail
mengalami peningkatan dari29% menjadi 5,08% sedangkan padhun 200
mengalami penurunan menjadi &% dan rata-rata pertumbuhanmsedama lim
tahun sebesar 3,67%.

Apabila rataratalaju pertumbuhan PDRB perkapita padaun 200-2008
diperingkat,maka Kota Bandunmemiliki laju pertumbuhan yang paling ting
sebesar 7,85% peéahun. Kemudia Kota Jakarta dengan rata-rgg@rtumbuhal

sebesar 6,12% petahun. SelanjutnyaKota Surabayamemiliki rate-rata



pertumbuhan sebesar 6,26% per tahun dan rataedtanpuhan Kota Semarang
merupakan yang terendah diantara Kota Besar laigaita sebesar 3,67% per
tahun. Oleh karena itu, setiap daerah selalu mpkaa target tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi didalam perencadaantujuan pembangunan
di daerahnya. Karena semakin tinggi pertumbuhamakd suatu daerah maka
semakin tinggi kemampuan suatu daerah untuk memerkgbutuhan
masyarakatnya sehingga semakin tinggi pula kemampuatu daerah untuk
mensejahterakan masyarakatnya (Todaro, 2000).

Salah satu dari faktor demografi yang mempengarsrtumbuhan
ekonomi daerah vyaitu pertumbuhan penduduk. Jumlahdymluk di dalam
pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan peamnasahendasar, karena
pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapangaddbatkan tidak
tercapainya tujuan pembangunan ekonomi yaitu kiesegan rakyat. Di kalangan
para pakar pembangunan, terdapat konsensus bajua@eftumbuhan penduduk
yang tinggi tidak hanya berdampak buruk terhadgplyubahan pangan, tetapi
juga semakin membuat kendala bagi pengembangangabucadangan devisa,

dan sumber daya manusia (Maier dalam Kuncoro,1997).



PertumbuhalPenduduk Kota Besar di Pulau Jawa

Gambar 1.3
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Gambar 1.4
Angka Pengangguran Kota Besar di Pulau .
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Seperti yang terlihat pada Gambar 1.3 dan 1.4, ilapaibandingkan
dengan kota besar di Pulau Jawa yang memilikineteapertumbuhan penduduk
dan angka pengangguran yang lebih besar dari Kamafang, tingkat
pertumbuhan PDRB perkapita Kota Semarang merupyg&ag terendah diantara
kota besar di Pulau Jawa seperti yang ditunjukkdeh cata-rata pertumbuhan
PDRB perkapita tahun 2004-2008 yaitu sebesar 3,6&%ingga pertumbuhan
penduduk di Kota Semarang tersebut apakah merupaemyai faktor pendorong
atau penghambat dalam mempengaruhi tingkat pertoambiekonomi Kota
Semarang.

Karena menurut Malthus dalam Agus (1999), perturabupenduduk
yang tinggi akan menyebabkan kebutuhan konsumsh lélanyak daripada
kebutuhan untuk berinvestasi sehingga sumber dayg §da hanya dialokasikan
lebih banyak ke pertumbuhan tenaga kerja yang itindgripada untuk
meningkatkan kapital kepada setiap tenaga kerjinggdn akan menyebabkan
penyerapan tenaga kerja yang lambat di sektor4sekbolern dan meningkatkan
pengangguran.

Faktor demografi yang mempengaruhi pertumbuhan akonselain
pertumbuhan penduduk yaitdependency ratio. Dependency ratioerupakan
rasio antara kelompok penduduk umur 0-14 tahun y@mgasuk dalam kelompok
penduduk belum produktif secara ekonomis dan ketdkmpenduduk umur 65
tahun ke atas yang termasuk dalam kelompok pendyaiud tidak lagi produktif
dengan kelompok penduduk umur 15-64 tahun yangasukidalam kelompok

produktif. Dependency Ratijuga menunjukkan populasi penduduk dari kegiatan



produktif yang dilakukan oleh penduduk usia kef&nduduk produktif (usi
kerja) biasanya berkisar antara usia 15 sampai 64 teSemakin ting¢ angka
dependency rationenunjukkan semakibesarbeban yang harus ditangguoleh
penduduk usiaproduktif karena sebagian pendapatannya digunakan
membiayai hidup penduduk yang belum duktif dan tidak produkti (Mantra,
2000).

Gambar 1.5
Dependency RatiDi Kota Semarang
Tahun 2004-2008 (Persen)

3523 44.29

m 2004 w2005

2006 w2007

W 2008

|
35.16 — e \_45

Sumber : Semarang Dalam Angka, |

Gambar 1.5memberikan gambaran mengenai andependency rat
Kota Semarang pada tahun 2-2008 yang emakin mengecil. Hal tersek
membuat proporsi jumlah penduduk usia produktifKdita Semarang ake
semakin bertambah jumlahnya dan menambah jumlatupeik usia produkti
yang masuk dalam penduduk usia kerja sehinggaatnigiput yang digunake
didalam poses produksi akan bertambah jumlahnya dan nantidgpa
meningkatkan pendapatan nasional serta tingkatimpérthan ekonomi. Karer
menurut Arsyad (1999), pertumbuhan tenaga kerjaraetradisional diangge

sebagai salah satu faktor positif dalam mer pertumbuhan ekonomi. Je
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semakin besar jumlah tenaga kerja berarti akan mieala jumlah tenaga kerja
produktif sehingga akan meningkatkan produktivitdan akan memacu

pertumbuhan ekonomi.

Dari uraian tersebut di atas, di Kota Semarangnadadariode 2004-2008,
terjadi penurunan angkaependency ratiotingkat pertumbuhan penduduk dan
angka pengangguran yang tidak terlalu besar jikardlingkan dengan Kota besar
di Pulau Jawa. Tetapi tingkat pertumbuhan ekonopntakSemarang merupakan
yang terendah diantara Kota besar di Pulau JawhainHeenarik bagi penulis
untuk meneliti akan pengaruh dari adanya pertumbulpenduduk dan
dependency ratiosehingga mendorong dilakukannya penelitian yagrgudul :
“Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Dependency Ratio terhadap

Pertumbuhan Ekonomi K ota Semarang Pada Tahun 1986-2008".

1.2 Rumusan M asalah

Dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tingdakti hanya
didukung oleh faktor-faktor ekonomi saja, akangetidukung juga oleh faktor-
faktor lain seperti faktor demografi. Menurut Todlg§2000), salah satu penyebab
prospek pembangunan menjadi semakin jauh adal@am&adanya pertumbuhan
penduduk yang cepat, terkonsentrasinya pendudukladrah perkotaan, dan
tingginya beban yang harus ditanggung oleh pendudizproduktif.

Kota Semarang merupakan salah satu kota yang kegp@konomi tinggi
di Provinsi Jawa Tengah baik dari sumber daya atemapun letak geografisnya

sehingga memungkinkan adanya pertambahan pendualltk secara alamiah
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maupun non alamiah. Berdasarkan Gambar 1.1 dantibigkat pertumbuhan

ekonomi Kota Semarang merupakan yang terendahadsaiiota Besar di Pulau

Jawa, walaupun rata-rata perumbuhan penduduk di Kemarang tidak lebih

besar dari rata-rata perumbuhan penduduk di KosaBdi Pulau Jawa dan angka

dependency ratiota Semarang yang semakin mengecil.

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, makenudkan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah hubungan antara tingkat pertumbuhadudek dengan
pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang?
Bagaimanakah hubungan antatependency ratialengan pertumbuhan

ekonomi di Kota Semarang?

1.3 Tujuan dan K eguanaan Penelitian

131

1.

1.3.2

Tujuan Penelitan

Untuk menganalisis hubungan antara tingkat pertimabupenduduk
dengan pertumbuhan ekonomi Kota Semarang.

Untuk menganalisis hubungan antardependency ratio dengan
pertumbuhan ekonomi Kota Semarang.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dihkeapdapat memperluas

pengetahuan dan wawasan peneliti tentang pengaaktorffaktor

demografi terhadap pertumbuhan ekonomi.
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2. Bagi dunia ilmu pengetahuan, dengan adanya pemelitii diharapkan
dapat melengkapi kajian tentang pertumbuhan ekomtamifaktor-faktor
demografi yang mempengaruhinya.
3. Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkaapat memberikan
informasi yang berguna untuk memahami faktor-faldemografi yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sehingga dipekabijakan untuk
memacu pertumbuhan ekonomi melalui faktor-faktandgrafi.
1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab ytrdiri dari Bab |
Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Met&énelitian, Bab 1V Hasil
dan Pembahasan serta Bab V Penutup.
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belgldari studi ini yang
selanjutnya dirumuskan permasalahan penelitian yemgpa pertanyaan kajian.
Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka diléaruktujuan dan
kegunaan penelitian. Pada bagian terakhir dalam ibabakan dijabarkan
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori dan peneliti@ndhulu yang melandasi
penelitian ini. Berdasarkan teori dan hasil persglipenelitian terdahulu, maka
akan terbentuk suatu kerangka pemikiran dan peaertypotesis awal yang akan

diuii.
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BAB Ill METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel ydigyinakan dalam
penelitian dan definisi operasionalnya, jenis dammiser data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data untnkapai tujuan penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai gambaran umum objek peaeliSelain itu bab
ini juga menguraikan mengenai analisis data yaggrdikan dalam penelitian ini
dan pembahasan mengenai hasil analisis dari objedlifian.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitianig&r sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai dan saran-saran mendukung yaegamendasikan kepada

pihak-pihak tertentu berkaitan dengan tema dan paselitian



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikatog amat penting
dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekoyanrg terjadi pada suatu
negara. Ada beberapa defenisi pertumbuhan ekoneoonémic growth yang
dikemukakan para ekonom dengan menggunakan suddapg yang beragam,
tetapi pada dasarnya kesemuanya mempunyai pemygaiig sama.

Dalam kegiatan ekonomi sebenarnya, pertumbuhan oekiomliartikan
sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomianrganyebabkan barang
dan jasa yang diproduksi bertambah dan kesejahteressyarakat meningkat
(Sukirno, 2000). Dengan kata lain, pertumbuhanneka digunakan untuk
mengukur prestasi perkembangan perekonomian suddyaw. Dari tahun ke
tahun, kemampuan perekonomian suatu wilayah untekgimasilkan barang dan
jasa akan meningkat, dikarenakan pertambahan fédttor produksi yang selalu
mengalami pertambahan baik dalam jumlah maupunitisaja. Investasi akan
menambah persediaan modal dan mendorong peningkatarologi yang
digunakan. Jumlah angkatan kerja juga akan meninglaring dengan
pertambahan jumlah penduduk, dengan kualitas yamg tmenerus ditingkatkan

dari waktu ke waktu.

14
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Pertumbuhan ekonomi juga diartikan sebagai kenaieammampuan suatu
negara dalam jangka panjang untuk menyediakan serbakyak jenis barang-
barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan mbub sesuai dengan
kemajuan teknologi, penyesuaian kelembagaan datomie yang diperlukannya.
Definisi tersebut menpunyai tiga komponen yaitum@ Kuznet dalam Todaro,
2000):

a. Pertumbuhan ekonomi suatu negara terlihat dari my&ainya secara terus-
menerus dalam persediaan barang.

b. Teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuh&onemi yang
menentukan derajat pertumbuhan kemampuan dalameg@ayn aneka
macam barang kepada penduduk.

c. Penggunaan teknologi secara kuat dan efisien nhekaer adanya
penyesuaian di bidang kelembagaan dan ideologinggai inovasi yang
dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat manusia ddipaénfaatkan secara
tepat.

Untuk mengetahui adanya pertumbuhan ekonomi sweggara, diperlukan
suatu indikator. Suparmoko (2000) menyatakan bahwiikator yang dapat
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi yaitu
a. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) atau di tingkat regiodesebut Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlahabgrdan jasa akhir yang
dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu tdaardinyatakan dalam harga

pasar. Baik PDB atau PDRB merupakan ukuran yangaglsifatnya dan bukan
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merupakan alat ukur pertumbuhan ekonomi yang tépa¢na belum dapat
mencerminkan  kesejahteraan penduduk yang sesungguhrpadahal
sesungguhnya kesejahteraan harus dinikmati olédpse¢énduduk di negara atau
daerah yang bersangkutan.
b. Produk Domestik Bruto Perkapita/Pendapatan Pekkapit

Produk domestik bruto perkapita atau produk dorkestgional bruto
perkapita pada skala daerah dapat digunakan selpagagukur pertumbuhan
ekonomi yang lebih baik karena lebih tepat mencekem kesejahteraan
penduduk suatu negara daripada nilai PDB atau PB&8&. Produk domestik
bruto perkapita baik di tingkat nasional maupurdderah adalah jumlah PDB
nasional atau PRDB suatu daerah dibagi dengan lumpéaduduk di negara
maupun di daerah yang bersangkutan, atau dapdtudiggya sebagai PDB atau
PDRB rata-rata.
c. Pendapatan Per Jam Kerja

Suatu negara dapat dikatakan lebih maju dibandmgiegara lain bila
mempunyai tingkat pendapatan atau upah per jara karjg lebih tinggi daripada
upah per jam kerja di negara lain untuk jenis pgekeryang sama.
2.1.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Kerangka teori tentang pertumbuhan ekonomi telatydda dikemukakan
oleh beberapa ahli ekonomi mulai ahli ekonomi klasampai Neo klasik.
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik sepé&diam Smith dan David

Ricardo. terdapat empat faktor yang mempengarutiiqmeuhan ekonomi, yaitu
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jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, luasharkekayaan alam dan
teknologi yang digunakan (Sukirno, 2000).
a. Adam Smith

Adam Smith adalah ekonom pertama yang banyak meatokap
perhatian pada masalah pertumbuhan ekonomi. Dal&unlga An Inquiry Into
the Nature and Causes of The Wealth of Nations §)19a mengemukakan
tentang proses pertumbuhan ekonomi jangka panjeceya sistematis. Menurut
Smith terdapat 2 (dua) aspek utama pertumbuhanoekiopaitu pertumbuhan
output total dan pertumbuhan penduduk (Arsyad, 1999

Pertumbuhan output terjadi karena adanya unsur kpalari system
produksi yaitu :

I. Sumber daya alam yang tersedia (atau faktor protksh)

Sumber daya alam merupakan faktor pembatas dariurpeuhan
ekonomi. Jika sumber daya alam belum sepenuhnyanfizmtkan maka yang
memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekoadalah sumberdaya
manusia (tenaga kerja) dan stok kapital. Namurg gkmber daya alam telah
dimanfaatkan sepenuhnya (dieksploitir) atau denkma lain batas atas daya
dukung sumber daya alam telah dicapai maka pertharbiekonomi akan
berhenti.

ii.  Sumber daya manusia (atau jumlah penduduk)

Sumber daya manusia atau jumlah penduduk dianggampomyai

peranan yang pasif di dalam pertumbuhan output mimamlah penduduk akan

menyesuaikan diri dengan kebutuhan tenaga kegaatu masyarakat. Misalnya,
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kebutuhan tenaga kerja pada suatu saat mencapt @rpng tetapi pada saat itu
hanya tersedia 900.000 orang maka jumlah pendukiak @enderung meningkat
sampai mencapai 1 juta orang. Jadi, berapapunddd@g yang dibutuhkan akan
dapat terpenuhi. Dengan demikian, faktor tenag@@Kaukan kendala di dalam
proses produksi nasional.

iii. Stok barang modal yang ada

Faktor kapital merupakan faktor yang aktif dalantyp@buhan ekonomi
sehingga akumulasi kapital sangat berperan di daposes pertumbuhan
ekonomi. Faktor kapitalk) mempunyai dua pengaruh terhadap tingkat output
total (Q) yaitu pengaruh langsung dan pengaruh tak langseemggaruh langsung
kapital () terhadap output totaQ)) disebabkan oleh adanya pertambakigrang
diikuti dengan pertambahan tenaga ketj, @kan meningkatka® sehingga
secara matematis dapat ditul®@ = f (K,L).

Sedangkan pengaruh tidak langsung kapkal dutput total Q) berupa
peningkatan produktivitas perkapita melalui dimungknnya spesialisasi dan
pembagian kerjdéspecialization and devision of laboyang lebih tinggi. Makin
besar kapital K) yang digunakan, makin besar kemungkinan dilakukan
spesialisasi dan pembagian kerja dan selanjutnyan akneningkatkan
produktivitas per pekerja. Peningkatan produkt&/itersebut bersumber dari tiga
hal yaitu :
= Dengan spesialisasi akan meningkatkan ketrampiéiaps pekerja dalam

bidang pekerjaannya.
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= Dengan sistem pembagian kerja akan menghemat vektuwvaktu ketika
pekerja beralih dari macam pekerjaan yang satekerfaan yang lain.

= Ditemukannya mesin-mesin yang mempermudah dan nreeys pekerjaan
sehingga dapat mempercepat dan meningkatkan tiogkait

Aspek Pertumbuhan ekonomi menurut Smith selainupdrtthan output
adalah pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan pendushgiaritung pada tingkat
upah yang berlaku. Apabila tingkat upah yang berlébih tinggi daripada
tingkat upah subsistensi, yaitu tingkat upah yaagya dapat untuk memenuhi
kebutuhan sekedar untuk hidup maka banyak penduthétaksanakan
perkawinan relatif muda sehingga jumlah kelahiraanmgkat dan akhirnya
jumlah penduduk bertambah.

b. David Ricardo

Menurut Arsyad (1999), garis besar proses pertuibuskonomi dan
kesimpulan-kesimpulan dari Ricardo tidak jauh bdebdengan teori Adam Smith
yaitu mengacu pada laju pertumbuhan penduduk danpkrtumbuhan output.
Selain itu Ricardo juga menganggap bahwa jumlatofgkroduksi tanah (sumber
daya alam) tidak bisa bertambah, sehingga akhimgajadi faktor pembatas
dalam proses pertumbuhan suatu masyarakat.

Dengan terbatasnya luas tanah, maka pertumbuhadugek (tenaga
kerja) akan menurunkan produk margin®aginal Producj yang kita kenal
dengan istilailhe Law of Diminishing ReturnSelama buruh yang diperkerjakan
pada tanah tersebut bisa menerima tingkat upahsdigmigkat upah alamiah, maka

penduduk (tenaga kerja) akan terus bertambah danikfekan menurunkan lagi
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produk marginal tenaga kerja dan pada gilirannyanakenekan tingkat upah ke
bawah. Proses ini akan berhenti jika tingkat upafurt sampai tingkat upah
alamiah.

Pada mulanya, ketika rasio diantara faktor prodi&isi dengan jumlah
penduduk/tenaga kerja relatif tinggi (jumlah pendud relatif sedikit
dibandingkan dengan faktor produksi lain), makatgmebahan penduduk dan
tenaga kerja akan meningkatkan kesejahteraan naksyarserta tingkat
pengembalian modal dari investasi yang dibuat ad@tagi sehingga pengusaha
akan memperoleh keuntungan besar. Ini akan menkabuhvestasi baru dan
pertumbuhan ekonomi terwujud. Akan tetapi apabilmlagh penduduk/tenaga
kerja berlebihan dibandingkan dengan faktor prodi&is, maka pertambahan
penduduk/tenaga kerja akan menurunkan produksi apgek dan taraf
kesejahteraan masyarakat (Sukirno, 2002).

Peranan akumulasi modal dan kemajuan teknologiahdaknderung
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, artinypadlanemperlambat bekerjanya
The Law of Diminishing Returman kemerosotan tingkat upah dan tingkat
keuntungan ke arah tingkat minimumnya dapat dipgsk. Inilah inti dari proses
pertumbuhan ekonomi (kapitalis). Proses ini tidakn ladalah proses tarik —
menarik antara dua kekuatan dinamis yaitu (Ars$84a9) :

0 The law of dimishing return

o Kemajuan teknologi
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Ricardo mengatakan bahwa proses tarik menarik detsekhirnya
dimenangkan olethelaw of dimishing returnKeterbatasan faktor produksi tanah
(sumber daya alam) akan membatasi pertumbuhan sksuatu negara. Suatu
negara hanya bisa tumbuh sampai batas yang dimmkagkioleh sumber-sumber
alamnya. Apabila potensi sumber alam ini telah sjigditir secara penuh maka
perekonomian berhenti tumbuh. Masyarakat akan npamqaosisi stasionernya
dengan ciri-ciri sebagai berikut :

0 Tingkat output konstan
0 Jumlah penduduk konstan
o0 Pendapatan perkapita juga menjadi konstan
o Tingkat upah pada tingkat upah alamiah (minimal)
o Tingkat keuntungan pada tingkat yang minimal
o Akumulasi modal berhenti (stok modal konstan)
0 Tingkat sewa tanah yang maksimal
2.1.1.2 Teori Pertumbuhan Harrod-Domar

Teori pertumbuhan Harrod-Domar ini dikembangkanhotlua ekonom
yaitu Evsey Domar dan R.F. Harrod. Domar mengemaikakorinya tersebut
pertama kali pada tahun 1947 dalam jur#alAmerican Economic Review
sedangkan Harrod telah mengemukakannya pada ta®®& dalamEconomic

Journal
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Teori pertumbuhan Harrod-Domar bertujuan untuk memgkan syarat-
syarat yang harus dipenuhi supaya suatu perekonord@pat mencapai
pertumbuhan yang teguh atasteady growthdalam jangka panjang. Dengan
asumsi yang digunakan yaitu (Sukirno, 2002).:
= Perekonomian dalam keadaan pengerjaan pefulh §mployment dan
barang modal digunakan secara penuh.

= Besarnya tabungan masyarakat adalah proposionajadempendapatan
nasional.

= Kecendurungan untuk menabungafginal propensity to sawdPS
besarnya tetap dan rasio modal outpapital-output raticcCOR) tetap.

= Perekonomian terdiri dari dua sektor yaitu sektonah tangga dan sektor
perusahaan, berarti pemerintah dan perdagangandgari tidak ada.

Seandainya ditetapkan rasio modal output seb&gdan selanjutnya
dianggap bahwa rasio tabungan nasionati¢nal saving rasioc= s) merupakan
persentase atau bagian tetap dari output nasiangl selalu ditabung dan bahwa
jumlah investasi (penanaman modal) baru ditentukah jumlah tabungan total
(s), maka dapat disusun model pertumbuhan ekononersada sebagai berikut
(Todaro, 2000) :

Misalkan tabunganS) merupakan suatu proporss) (dari pendapatan
nasional Y), dapat ditulis dalam bentuk persamaan :

S=sY (2.2)
Sementara itu, Investasi (I) didefinisikan sebgmaiubahan dari stok moda&)(

yang dapat diwakili olehK :
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I= 4K (2.2)
Akan tetapi, karena jumlah stok mod&mempunyai hubungan langsung dengan
jumlah pendapatan nasional atau outguseperti telah ditunjukkan oleh rasio
modal-outputk, maka :
K/Y = kataudK/4Y = k
menjadi K=K Y (2.3)
Mengingat jumlah keseluruhan dari tabungan nasi¢8aharus sama dengan
keseluruhan investasil){ maka persamaan berikutnya dapat ditulis sebagai
berikut:
S=1 (2.4)
Dari persamaan (2.1) di atas telah diketahui baBwasY dan dari persamaan
(2.2) dan (2.3), sehingga dapat diketahui bahwasany=K=kY. Dengan
demikian,” identitas' tabungan yang merupakan peaaa modal adalah sebagai
berikut:
S=s¥=k Y= k=1 atau
sY=kY (2.5)
Selanjutnya, apabila kedua sisi persamaan (2.2gdimula-mula dengal dan
kemudian dengald, maka akan didapat :
YIY=slk (2.7)
Persamaan (2.7) yang merupakan persamaan HarrodvDgorang
disederhanakan, menunjukkan tingkat pertumbuhamaeko (Y/Y) ditentukan
secara bersama-sama oleh rasio tabungan nasg)ndar{ rasio modal output

nasional COR=k). Secara lebih spesifik, persamaan tersebut niekema bahwa
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tingkat pertumbuhan pendapatan nasional akan skcaysung atau secara positif
berbanding lurus dengan rasio tabungan dan seesyatiinberbanding terbalik
terhadap rasio modal output dari suatu perekonome&nngga semakin pesat
pertumbuhan ekonominya.
2.1.1.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik

Teori Pertumbuhan ekonomi Neoklasik berkembangksajaun 1950-an.
Teori ini berkembang berdasarkan analisis-analisisngenai pertumbuhan
ekonomi menurut pandangan klasik. Model Solow diaaig untuk menunjukkan
bagaimana tabungan, pertumbuhan populasi, dan Wamaeknologi dalam
mempengaruhi tingkat output perekonomian sertaupdrtihannya sepanjang
waktu dan mengasumsikan bahwa proses produksi ikeskhla pengembalian
konstan Constant Returns to Scale
a. Investasi dan tabungan dalam mempengaruhi output perkenomian

Model dasar dalam model pertumbuhan ini didasarpada fungsi
produksi yang menyatakan bahwa tingkat outptbergantung pada persediaan
modal K) dan angkatan kerjd.) :

Y=F (K, L) (2.8)
Dengan membagi kedua sisi dalam persamaan (2.8)jadénmaka persamaan
yang dipeeroleh :
Y/L=F (K/L, 1)atau
y = f(k) (2.9)

Dimana :

y = output per pekerja k = modal per pekerja
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Selain itu permintaan terhadap barang dalam modkwSberasal dari
konsumsi dan investasi maka output per pekgrimerupakan konsumsi per
pekerjac dan investasi per pekeijgehingga :

y=c+i (3.0
Persamaan (3.0) adalah versi per pekerja dariitdenperhitungan pendapatan
nasional untuk perekonomian. Selain itu Solow meungeikan bahwa setiap
tahun orang menabung sebagmdari pendapatan mereka dan mengkonsumsi
sebagian(l - s) Gagasan tersebut dapat ditampilkan dengan fuk@ssumsi
sederhana :

c=(1-9y (3.1)
Selanjutnya untuk melihat apakah fungsi konsumsi berpengaruh pada
investasi, substitusikan (1 s}y untuk c dalam identitas perhitungan pendapatan
nasional :

y=(1-9)y+iatau

i =sy (3.2)
Persamaan 3.2 menunjukkan bahwa investasi samaamdagungan. Tingkat
tabungans juga merupakan bagian dari output yang menunjukikamstasi.
Persediaan modal adalah determinan output perekanoyang sangat penting
karena dapat berubah sepanjang waktu dan perubadsebut dapat mengarah ke
pertumbuhan ekonomi. Biasanya, terdapat dua kekugdég mempengaruhi
persediaan modal vyaitu investasi dan depresiasiestasi mengacu pada
pengeluaran untuk perluasan usaha dan peralatansehingga menyebabkan

persediaan modal bertambah sedangkan depresiagiamempada penggunaan



26

modal dan menyebabkan persediaan modal berkuraimg8imana dinyatakan
sebelumnya, investasi per pekerjaama dengasy. Dengan mengganti fungsi
produksi untuky, investasi per pekerja sebagai fungsi dari peasedmodal per
pekerja adalah :

i = sf(k) (3.3)
Persamaan di atas mengaitkan persediaan modalaghigterhadap akumulasi
modal baru. Sedangkan dampak investasi dan penyusutan pestd@an modal
ditunjukkan dalam persamaan berikut :

Perubahan dalam persediaan modal = Investasi reBiapi
Ak =i-3k (3.4)

Dimana Ak adalah perubahan dalam persediaan modal di arddwatahun
tertentu dan tahun berikutnya sedangkék adalah jumlah modal yang
terdepresiasi setiap tahun. Karena investassama dengansf(k), maka
persamaannya :

Ak = sf(k)— 8k (3.5)
Persamaan (3.5) menunjukkan bahwa semakin tinggkdk tabungan, maka
perekonomian akan mempunyai persediaan modal yasar lsehingga semakin
besar jumlah output dan investasinya serta semdd@sar pula jumlah
depresiasinya. Sedangkan semakin rendah tingkahgaln, maka perekonomian
akan mempunyai persediaan modal yang kecil sehisggaakin kecil jumlah

output dan investasinya.
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Gambar 2.1
Hubungan antara investasi, penyusutan, tabungan

dan kondisi mapan dalam model pertumbuhan solow
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Berdasarkan gambar 2.1, persediaan mddakdalah tingkat dimana
jumlah investasi sama dengan jumlah depresiasifika. perekonomian berada
dalam tingkat persediaan modal tersebut maka peaesednodal tidak akan
berubah karena terdapat dua kekuatan yaitu invesdasdepresiasi yang beraksi
di dalamnya secara seimbang yditudan Ak = 0 sehingga persediaan modal
dan outputf(k) dalam kondisi mapan sepanjang waktu (tidak tumiatdu
menyusut). Dalam hal ini, kondisi mapaste@dy-statemenunjukkan ekuilibrium
perekonomian jangka panjang yakd. Pada tingkat tabungan aws] dan
persediaan modal aw#&h* jumlah investasi mengimbangi jumlah depresiasi.
Setelah tingkat tabungan meningkat, secara otonaisstasi menjadi lebih

tinggi, tetapi persediaan modal dan depresiasktiserubah sehingga investasi
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melebihi depresiasi. Persediaan modal akan bereaggsur naik sampai
perekonomian mencapai kondisi mapan yang Bgtttyang memiliki persediaan
modal dan tingkat output yang lebih tinggi ketimp&ondisi mapan sebelumnya.
Model tersebut menunjukkan bahwa tingkat tabungtaiah determinan penting

dari persediaan modal pada kondisi mapan.

b. Pertumbuhan populasi dalam mempengar uhi output perkenomian

Untuk menunjukkan pertumbuhan ekonomi, model Sdiavus diperluas
agar mencakup dua sumber pertumbuhan lain yaitturpbuhan populasi dan
kemajuan teknologi. Sebagaimana yang telah dijalasebelumnya, investasi
meningkatkan persediaan modal dan depresiasi mekamaya. Tetapi sekarang
tedapat kekuatan ketiga yang beraksi untuk mengjumalah modal per pekerja :
pertumbuhan jumlah pekerja yang menyebabkan magigkerja turun. Dengan
k = K/L adalah modal per pekerjg, = Y/L adalah output per pekerja dan
mensubstitukan i dengasf(k) Karena jumlah pekerja terus tumbuh sepanjang

waktu maka perubahan persediaan modal per peldajate:

Ak =i— (0 +n)k atau
Ak =sf(k)— (6 + n)k (3.6)

Persamaan (3.6) menunjukkan bagaimana investagirea, dan
pertumbuhan populasi dalam mempengaruhi persedmadal per pekerja.
Investasi meningkatkark, sedangkan depresiasi dan pertumbuhan populasi
mengurangk. Simbol ¢ + nN)k menunjukkan investasi pulang-pokdkdak-even

investment yaitu jumlah investasi yang dibutuhkan untuk ragaj persediaan
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modal per pekerja tetap konstan. Investasi pulakpip mencakup depresiasi
modal yang ada, yang sama dengianTermasuk juga mencakup jumlah investasi
yang dibutuhkan untuk menyediakan modal bagi pakema baru. Jumlah
investasi yang dibutuhkan untuk tujuan ini adatkhkarena ada pekerja banu
untuk tiap pekerja yang sudah ada, dan kakeagalah jumlah modal untuk setiap

pekerja.

Persamaan tersebut juga menunjukkan bahwa pert@ambplopulasi
mengurangi akumulasi modal per pekerja lebih bangakipada depresiasi.
Depresiasi mengurandi dengan menghabiskan persediaan modal, sedangkan
pertumbuhan populasi mengurangidengan menyebarkan persediaan modal

dalam jumlah yang lebih kecil di antara populasigrg yang lebih besar.

Gambar 2.2
Hubungan antara pertumbuhan populasi dengan passedi

modal per pekerja dalam model pertumbuhan solow
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Gambar 2.2 menunjukkan bahwa kenaikan tingkat pgntinan populasi
dari o, ke np akan mengurangi tingkat modal per pekerja padaikomapark*;
ke k*,. Kondisi mapan yang barkr, memiliki tingkat modal per pekerja yang
lebih rendah daripada kondisi mapan al#fal Model Solow memprediksi bahwa
perekonomian dengan tingkat pertumbuhan populasg ylebih tinggi akan
memiliki tingkat modal per pekerja yang lebih rehddan pendapatan yang

rendah pula.

c. Kemajuan teknologi dalam mempengar uhi output perkenomian

Model pertumbuhan Solow mengasumsikan hubungan tydak berubah
antara input modal dan tenaga kerja dengan ougrani dan jasa. Tetapi model
itu bisa dimodifikasi yang memungkinkan peningkak@mampuan masyarakat
untuk berproduksi. Untuk memasukkan kemajuan telgiplharus kembali ke
fungsi produksi yang mengaitkan modal tdfatlantenaga kerja totdl dengan
memasukkan tingkat efisiensi tenaga kegj&e output totalyY sehingga fungsi

produksinya adalah:

Y = F(K, L) menjadiY = F(K, L x E) (3.7)

Efisiensi tenaga kerja berarti mencerminkan pelng@ta masyarakat
tentang metode-metode produksi, dengan kata laikakéeknologi mengalami
kemajuan, efisiensi tenaga kerja meningkat. E mengukur jumlah para pekerja
efektif dimana memperhitungkan jumlah pekedrjalan efisiensi masing-msing
pekerja E sehingga bentuk kemajuan teknologi iseldlit pengoptimalan tenaga

kerja, dengamy melambangkan tingkat kemajuan teknologi yang metigatkan
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tenaga kerja. Karena angkatan kdrjgumbuh pada tingkat dan efisiensi dari
setiap unit tenaga kerfatumbuh pada tingkaj dan jumlah pekerja efektif x E

tumbuh pada tingkat + g, maka persamaannya dapat dituliskan menjadi:

Ak = sf(K)— (6 +n+g)k (3.8)

Gambar 2.3

Pengaruh kemajuan teknologi dalam model pertumbebbw
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Berdasarkan gambar 2.3, kemajuan teknologi yang goptimalkan
tenaga kerja pada tingkat mempengaruhi model pertumbuhan Solow dalam
jumlah yang sama dengan pertumbuhan populasi pad&at n. Dengank
didefinisikan sebagai jumlah modal per pekerja #fekenaikan dalam jumlah
pekerja efektif karena kemajuan teknologi cenderumgngurangik. Dalam
kondisi mapan, investasf(k) benar-benar menghilangkan penurunan dakam
yang terkait dengan depresiasi, pertumbuhan pdpulas kemajuan teknologi

(Mankiw, 2003).
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2.1.2 Penduduk

Penduduk melakukan permintaan atas sesuatu baralagn drangka
memenuhi atau memuaskan kebutuhan hidup. Semakiningkat jumlah
penduduk. maka kebutuhan akan barang-barang perkabatuhan akan
mengalami peningkatan. Pertambahan jumlah pendyatul tidak seiring dengan
perkembangan kesempatan Kkerja, akan mengakibatkagningkatkan

pengangguran (Sukirno,2000).

2.1.2.1 Teori Jebakan K ependudukan M althus

Thomas Malthus mengajukan sebuah teori tentang rtgsivu antara
pertumbuhan penduduk dan pembangunan ekonomi yaasihniberlangsung
hingga kini. Malthus menggambarkan suatu konsepamgnpertambahan hasil
yang semakin berkurandi(inishing retur). Malthus berdalil bahwa umumnya
penduduk suatu negara mempunyai kecenderungan uea&mbah, menurut
suatu deret ukur yang akan berlipat ganda setia@0li@hun, kecuali bila terjadi
bahaya kelaparan. Pada saat yang sama, karenaaakleteytuan pertambahan
hasil yang berkurang dari faktor produksi yang jaimmya tetap, maka persediaan
pangan hanya akan meningkat menurut deret hitung.

Dalam kenyataannya, karena setiap anggota masyaa&ka memiliki
tanah yang semakin sempit, maka kontribusi mangy@abtas produksi pangan
akan semakin menurun. Oleh karena pertumbuhan gaaggangan tidak dapat
berpacu dengan pesatnya pertambahan penduduk, pesidmpatan perkapita
(dalam masyarakat agraris, pendapatan perkapitdikdia sebagai produksi

pangan perkapita) akan mempunyai tendensi untwktesedemikian rendahnya
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menyatakan satu-satunya cara untuk mengatasi kondisdahnya tarap
kehidupan yang kronis atau “kemiskinan absolut’sébut adalah dengan
membatasi jumlah kelahiran, serta perlunya pendudulakukan “moral
restraint”.

Para ahli ekonomi modern telah memberikan istiladi lgagasan Malthus
mengenai penduduk yang terpaksa hidup pada tingkatapatan subsisten.
Mereka menyabutnya dengan “jebakan kependudukartht¥dl Malthusian
population trap). Dalam bentuk diagram, model dasar gagasan Malnsebut
dapat digambarkan dengan membandingkan bentuk akisi fxurva-kurva yang
mewakili laju pertumbuhan pendapatan nasional, dari@dua kurva ini masing-
masing digambarkan dan dihubungkan dengan beberagkat pendapatan
perkapita yang berbeda.

Gambar 2.4

Teori Jebakan Kependudukan Malthus

Tmghes paatanbmtan )
&

[ |
bl '_|

Fama Partembuban Pendapatosm
)

I Al
L

¥ ¥, Y ¥,

* Pendapacan por kapim

Cumiter - Dmenin Aryad 1004
Pada tingkat pendapatan perkapita yang sangat hrenda tingkat

perubahan jumlah penduduk sama dengan nol sehjoggah penduduk stabil.

Jadi Yo dapat mewakili konsep kita mengenai “kemisk absolute” dimana
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angka kelahiran dan kematian berimbang. Pada tinpadapatan perkapita di
atas Yo diasumsikan jumlah penduduk akan mulai ngbait, seiring dengan
menurunnya kematian, hal ini disebabkan oleh nalkpgndapatan yang dengan
sendirinya mengurangi ancaman kelaparan dan penyaki

Pada gambar 2.4 laju pertumbuhan penduduk mentagpagiertumbuhan
maksimumnya yang secara kasar sebesar 4,3 % pgHattpendapatan perkapita
Y, selanjutnya diasumsikan, laju pertumbuhan penduegebut tetap bertahan,
selama tingkat pendapatan perkapita belum cukuymitiibengan meningkatnya
pendapatan perkapita ke taraf yang lebih tinggirvaka tingkat kelahiran akan
mulai menurun sehingga kemiringan kurva penduduknjacke negatif dan
mendekati sumbu horizontal.

Pada gambar diasumsikan pula tingkat pendapataggatgmula-mula
mempunyai hubungan positif dengan tingkat pendapaierkapita, artinya
semakin tinggi tingkat pendapatan perkapita akamak@ tinggi pula pendapatan
agregatnya. Alasan dari hubungan ini adalah adanggapan bahwa tabungan
mempunyai hubungan yang positif pula dengan peridapperkapita. Akan
tetapi, setelah melewati tingkat pendapatan petkaprtentu () kurva tingkat
pertumbuhan pendapatan akan lebih mulai mendatar atthirnya menurun,
karena semakin banyak modal dan tenaga kerja umiekggarap tanah dan
sumber-sumber daya alam lainnya.

Pada gambar 2.4 kurva-kurva digambarkan sedemikipa sehingga
berinteraksi atau saling berpotongan pada tigl Wakni A, B, dan C. Titik A

adalah titik tercapainya tingkat pendapatan pet&agari model jebakan populasi
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Malthus. Yaitu suatu titik yang dalam pertumbuhaenguduk low level
equilibrium population trap. Pada titik A terdapat titik equilibrium yang biia
karena walaupun ada gerakan, baik ke sebelah &inpom ke sebelah kanan titik
A, tingkat pendapatan perkapita akan kembaliykeMisalnya, apabila tingkat
pendapatan perkapita naik dari ke Y, maka laju pertambahan penduduk akan
meningkat, dan peningkatannya melebihi laju pertmaln pendapatan agregat,
maka pendapatan perkapita mengalami penurunamggghpendapatan perkapita
akan menurun kembali ke ;Ydemikian sebaliknya, untuk bidang daerah di
sebelah kiri A dimana tingkat pendapatan akan telkh cepat daripada laju
pertumbuhan penduduk sehingga tingkat equilibritendapatan perkapita akan
meningkat ke Y.

Titik B merupakan titik equilibrium tidak stabil,akena setiap gerakan
berlangsung di wilayah sekitarnya, baik itu kesahekiri maupun kesebelah
kanan, akan terus berlangsung hingga tercapaitigaAtidan C. Misalkan saja
berkat adanya program-program investasi produktiin d penggalakan
industrialisasi secara besar-besaran, tingkat mpenda perkapita akan terus
mencapai titik equilibrium baru yang stabil, yaktiiik C, dengan tingkat
pendapatan perkapita sebesar Y
2.1.3 Dependency Ratio

Menurut Mantra (2000)dependency ratiodidefinisikan sebagai rasio
antara kelompok penduduk umur 0-14 tahun yang wuknalalam kelompok
penduduk belum produktif secara ekonomis dan ketdkmpenduduk umur 65

tahun ke atas termasuk dalam kelompok penduduk yalag lagi produktif
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dengan kelompok penduduk umur 15-64 tahun termagalem kelompok
produktif.

Semakin tinggi angkalependency ratianenggambarkan semakin berat
beban yang harus ditanggung oleh penduduk usiauktibd karena harus
mengeluarkan sebagian pendapatannya untuk memdéeblituhan penduduk
usia non produktif sehingga pendapatan yang ada kmyak digunakan untuk
konsumsi daripada menabung dan mengakibatkan pganudalam pembentukan
modal dan akan menurunkan tingkat pertumbuhan ekbno

Karena menurut Harrod-Domar, tingkat pertumbuhardppatan nasional
akan secara langsung atau secara positif berbahdumg dengan rasio tabungan
karena identitas dalam perhitungan pendapatan malsadalahS=I denganS
adalah tingkat tabungan darmadalah tingkat investasi dan meurut Solow, jika
suatu negara menyisihkan sebagian besar pendapatkardalam tabungan dan
investasi maka negara tersebut akan memiliki pezaadmodal pada kondisi
mapan dan tingkat pendapatan yang tinggi. Sedanjjkarsuatu negara hanya
menabung dan menginvestasikan sebagian kecil dadgpatannya maka modal
dalam kondisi mapan dan pendapatannya akan rend@hyang sama juga
diungkapkan oleh Rostow bahwa pembangunan akanhrdidigtakan hanya jika
jumlah tabungan ditingkatkan. Tingkat tabungan yamggi akan mengakibatkan
tingkat investasi yang tinggi pula sehingga memgeac pertumbuhan ekonomi

yang dicerminkan oleh kenaikan pendapatan nas{bdeikiw, 2003).
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2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai pembangunan ekononk txagkat
nasional maupun regional dengan menggunakan maéinpbuhan ekonomi
telah banyak dilakukan antara lain :

1. Agus Widarjono (1999) mengadakan penelitian tentpagduduk dan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menggunakestode yang
dikembangkan oleh Cheng Hisiano untuk menentukamapgnya lagi yang
optimal dengan cara meminimalk&mal Prediction Error dari Akiske (APE).
Metode ini disebutVector Autoregrresive Mode(VAM). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kausalitas antara pertumbyfemduduk dan pertumbuhan
ekonomi berlaku dua kausalitas dua arah yang artidgta pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia ped@éode yang diteliti
menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk mempengapaniumbuhan
ekonomi vyaitu pertumbuhan pendapatan riil perkapdan sebaliknya
pertumbuhan ekonomi juga mempengaruhi pertumbubadyzluk Indonesia.
2. Peby Kristiana (2009) melakukan penelitian dengadulj “Pengaruh
Faktor-Faktor Demografi terhadap Pertumbuhan EkardirKabupaten Cianjur
Periode 1983-2003” yang menggunakan regresi libeaganda dengan metode
Ordinary Least SquargOLS) dengan model :

y = by + b+ GPt + bVt + bsEt + bsDEt + et

Hasil dari penelitian tersebut adalah tingkat petiuhan penduduk dan
kepadatan penduduk berpengaruh signifikan terhgaeEpumbuhan ekonomi

kabupaten Cianjur yang diukur dengan PDRB riil/kapiSedangkan variabel



38

dependency ratioberpengaruh cukup signifikan terhadap PDRB ripita
Kabupaten Cianjur. Kemudian variabel jumlah pendugang bersekolah di
sekolah menengah tidak berpengaruh terhadap PDR&pita. Variabel tingkat
pertumbuhan penduduldependency ratiocdan kepadatan penduduk memiliki
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi kdabogCianjur.
3. Neni Pancawati (2000) dalam penelitiannya yang uietj “Pengaruh
RasioKapital-Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, Sk@pital dan Pertumbuhan
Penduduk terhadap Tingkat Pertumbuhan GDP Indonésésil analisis regresi
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak mempargaGDP, sedangkan
rasio kapital-tenaga kerja, stok modal dan pertdmabupenduduk berpengaruh
terhadap pertumbuhan GDP.
4. Tjahjanto Saptom@2008) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pertumbuhan Investasi Publik, Pertumbuhan InveSuagista dan Pertumbuhan
Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Semdrahgn 1992-2006"
yang menggunakan regresi linear berganda dengardet@tdinary Least Square
(OLS) dengan model :

PEKO =B + B1PIP +B2 PINVES +B3 PPEND +u
Hasil dari penelitian tersebut adalah pertumbulmaestasi publik, pertumbuhan
investasi swasta berdampak positif dan signifikahadap pertumbuhan ekonomi
di Kota Semarang sedangkan pertumbuhan penduduarmeak negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota &@mg.
5. Ira Setiati (1996) melakukan penelitian tentangtyebuhan ekonomi

dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Variabel Derfiogtalam Model
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Pertumbuhan Ekonomi Kasus 25 Provinsi di Indonesi®enelitian ini

menggunakan variabel demografi yaitu variabel kapmdpenduduk berpengaruh
di daerah tertentu dan relatif terhadap pertumbwkamomi regional. Penelitian
tersebut mendapatkan hasil Pengaegonomic of scaleyang diukur bersama

oleh variabel jumlah penduduk dan kepadatan perdumrpengaruh positif

terhadap PDRB riil dan nyata secara statistik.iBefa dependency raitasia tua

dan muda memiliki pengaruh yang berbeda di seti@path penelitian.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Penulis (Tahun)

Hasil Penelitian

No Variabel Metode Analisis

dan Judul

1. | Agus Widarjono Jumlah Penduduk Kausalitas | Pertumbuhan pendudu
(21999) “Penduduk Granger dan mempunyai hubungan
dan Pertumbuhan Vektor negatif terhadap
Ekonomi Di Autoregresif pertumbuhan ekonomi
Indonesia : Analisis
Kausalitas”

2. | Peby Kristiana Variabel Dependen: | y = by + b;+ GPt Tingkat pertumbuhan
Sgr?;a)lruﬁnsgskltir— = PDRBriillkapita | * b2Vt + baEt + penduduk dan kepadatgn
faktor Demografi hDEL+ et penduduk berpengaruh
Terhadap Variabel Independen|:

Pertumbuhan negatif dan signifikan
Ekonomi Di »  Pertumbuhan _
Kabupaten Cianjur Penduduk . terhadap tingkat

: = Dependency Ratid
Periode 1983- = Rasio jumlah pertumbuhan ekonomi,
2007" penduduk yang

bersekolah di
sekolah menenga
Kepadatan
penduduk

=)

rasio ketergantungan
penduduk berpengaruh
negatif dan cukup

signifikan, jumlah
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penduduk yang
bersekolah di sekolah
menengah tidak
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi d

Kabupaten Cianjur.

Neni Pancawati
(2000) “Pengaruh
Rasio

Kapital-Tenaga
Kerja,

Tingkat
Pendidikan,

Stok Kapital dan

Pertumbuhan
Penduduk

Terhadap Tingkat
Pertumbuhan GDP

Indonesia”

Variabel Dependen :

= GDP
Variabel Independen

» Rasio capital-
Tenaga Kerja
= Stok Kapital

= Tingkat
Pendidikan

=  Pertumbuhan
Penduduk

YINgr = Bo + B1
YINt + B2 Xt +
P3Zt - B4 Dt + &1

Tingkat pendidikan tidak
mempengaruhi GDP,

sedangkan rasio kapita
tenaga kerja, stok modg

dan pertumbuhan
penduduk berpengaruh

terhadap pertumbuhan
GDP

|

Tjahjanto Saptomo
(2008) “Pengaruh
Pertumbuhan
Investasi Publik,
Pertumbuhan
Investasi Swasta
dan Pertumbuhan

Variabel Dependen :

= PDRBriil/kapita

Variabel Independen

= Pertumbuhan
investasi publik

PEKO =, +
B1PIP +p;
PINVES +B;
PPEND +

Pertumbuhan investas
publik, pertumbuhan
investasi swasta
berdampak positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi g
Kota Semarang
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Penduduk
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Kota
Semarang Tahun
1992-2006"

Pertumbuhan
investasi swasta
Pertumbuhan
Penduduk

sedangkan pertumbuhan
penduduk berdampak
negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kota
Semarang

Ira Setiati (1996)
“Pengaruh
penggunaan

variabel

Variabel Dependen :

Variabel Independen

PDRBriil/kapita

Rasio investasi

ynt = byl/Ynt +
b,GPnt + xG/Ynt
+ by Vint +
bsvV2nt + ksEnt +
bzyOnt + byyo’nt
+ bgPnt + blonnt
+ b11Dnt

Pengaruh economic of
scale, yang diukur secara
bersama oleh variabel

jumlah penduduk dan

demografi dalam total kepadatan penduduk
= Pertumbuhan _
model populasi berpengaruh negatif
= Dependency ratid
petumbuhan per?dudul‘ml)jda I terhadap PDRB riil dan
ekonomi kasus 25 | Proporsi nyata secara statistik.
kelompok umur
provinsi di di sekolah
menengah
= Kepadatan
penduduk
2.3 KerangkaPemikiran Teoritis

Secara umum pertumbuhan ekonomi merupakan tolokutkma berhasil

atau tidaknya perekonomian suatu daerah karenadiedtau tidaknya program-

program pembangunan baik di daerah maupun nasenal dinilai berdasarkan

tinggi rendahnya tingkat output dan pendapataronasi

Untuk dapat menganalisis pertumbuhan ekonomi Kemmaang, dapat

dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkaertumbuhan ekonomi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhamoehkio yaitu faktor
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demografi seperti pertumbuhan pendudulependency ratio dan lain-lain.
Pertumbuhan penduduk yang cepat diperkirakan dapatrunkan pertumbuhan
ekonomi karena pertumbuhan penduduk mempunyai pemgeegatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Kota Semarang merupakan lengash tingkat rata-rata
pertumbuhan penduduk terendah diantara kota béfarlau Jawa tetapi tingkat
pertumbuhan ekonominya justru merupakan yang tateddntara kota besar di
Pulau Jawa. Padahal menurut Malthus dalam Agus 9j19pertumbuhan
penduduk yang tinggi akan menyebabkan kebutuharsukosi lebih banyak
daripada kebutuhan untuk berinvestasi sehingga sum@aya yang ada hanya
dialokasikan lebih banyak ke pertumbuhan tenagga kgang tinggi daripada
untuk meningkatkan kapital kepada setiap tenagaja kesehingga akan
menyebabkan penyerapan tenaga kerja yang lamisaktbr-sektor modern dan
meningkatkan pengangguran.

Selain itu angkadependency ratidota Semarang yang tergolong kecil,
tingkat pertumbuhan ekonominya justru merupakargyenendah diantara kota
besar di Pulau Jawa. Padahal menurut Mantra(20&jakin tinggi angka
dependency ratianenggambarkan semakin berat beban yang harugygitag
oleh penduduk usia produktif karena harus mengama sebagian
pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan pendudalnasi produktif sehingga
pendapatan yang ada lebih banyak digunakan untusukosi daripada menabung
dan mengakibatkan penurunan dalam pembentukan rdadahkan menurunkan

tingkat pertumbuhan ekonomi.
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Dari permasalahan tersebut, kemudian diimplemé@assehingga dapat
ditentukan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengesalah kependudukan,
kebijakan terhadap sektor pendidikan, masalah pwyggaan dandependency
ratio, serta masalah-masalah lain yang berkaitan dengasalah ini. Secara
skema kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagéaut :

Gambar 2.5

Kerangka Pemikiran

( Pertumbuhan Pendudek

.

Pertumbuhan Ekonomq

Vs

Depedency Raticr *

g

Sumber :
* 1. NeniPancawati (2000)  *% 1. Ira Setiati (1996)
2. lIra Setiati (1996) 2. Peby Kristiana (2009)
24  Hipotesis
Hipotesis adalah pendapat sementara dan pedom#a aeh dalam
penelitian yang disusun berdasarkan pada teori yankpit, dimana suatu
hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyayaag menguhubungkan dua
variabel atau lebih. Adapun hipotesis dalam peaalini adalah :
1. Diduga pertumbuhan penduduk berpengaruh negatifhadap
pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang.
2. Diduga dependency ratioberpengaruh negatif terhadap pertumbuhan

ekonomi di Kota Semarang.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi sgaiangkan variabel
penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk ajza yseng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infash tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan (Nazir, 1988). Penafitiini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh tingkat pertumbuhan penduwthrk dependency ratio
dengan menggunakan dua variabel yang telah diadapsiiteratur-literatur yang
ada dan digunakan oleh para peneliti sebelumnyag&e demikian, variabel-
variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:

3.1.1 Variabel Dependen

Adalah variabel yang besarannya dipengaruhi olefab@l lain. Di dalam
penelitian ini digunakan tingkat pertumbuhan ekoneebagai variabel tidak
bebas. Pertumbuhan ekonomi Kota Semarang digambaekagan nilai konstan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapitasakterga konstan 2000

(dalam satuan rupiah).

44
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3.1.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang nilainggpéngaruh terhadap
variabel lain. Yang menjadi variabel independemaiapenelitian ini adalah :
1. Tingkat Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlatiugek dalam
suatu wilayah dari tahun ke tahun dengan membakamgenduduk awal dan
penduduk akhir, yang dinyatakan dalam satuan pe{&en Perhitungan laju
pertumbuhan penduduk dihitung dengan menggunakaunsu

_TPt-TPt-1

GPt i1~ 100
Dimana :
GPt = Laju pertumbuhan penduduk pada tahun t
TPt = Jumlah penduduk pada tahun t
TPt4 = Jumlah penduduk sebelumnya (sebelum tahun t).

2. Dependency Rati(DR) atau Rasio Beban Tanggungan Penduduk

Dependency Ratimerupakan rasio antara kelompok penduduk umur 0-14
tahun yang termasuk dalam kelompok penduduk beluoduptif secara
ekonomis dan kelompok penduduk umur 65 tahun ke ydag termasuk dalam
kelompok penduduk yang tidak lagi produktif deng@fompok penduduk umur
15-64 tahun yang termasuk dalam kelompok produktiing dinyatakan dalam
satuan persen (%). Perhitungdependency ratiaihitung dengan menggunakan
rumus :

_ Penduduk Umur (0—14)+ Penduduk Umur (65+)

DR
Penduduk Umur (15—-64 tahun)

X 100
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3.2 Jenisdan Sumber Data

Dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan lsemdata sekunder
yang didapatkan melalui studi literature baik dawku, jurnal, penelitian, serta
sumber data terbitan beberapa instansi tertentuta Dgang digunakan
dikumpulkan secara runtut waktu (time series) tanun 1986-2008Data-data
yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain :

1. Data mengenai besarnya tingkat Produk Domestik dRegiBruto (PDRB)
perkapita berdasarkan atas harga konstan 2000tdi 8&marang pada tahun
1986-2008 dan berdasarkan atas harga berlaku alaaa 2004-2008.

2. Data mengenai besarnya tingkat Produk Domestik dRegjiBruto (PDRB)
perkapita berdasarkan atas harga konstan 2000 eféaki di Kota Jakarta,
Bandung, Surabaya dan Yogyakarta tahun 2004-2008.

3. Data mengenai besarnya pertumbuhan penduduk dia Retnarang pada
tahun 1986-2008.

4. Data mengenai besarnya pertumbuhan penduduk dayamgguran di Kota
Jakarta, Bandung, Surabaya dan Yogyakarta pada 2404-2008.

5. Data mengenai besarnya angHlapendency ratioyang terjadi di Kota
Semarang pada periode tahun 1986-2008.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukanatuelstudi pustaka.

Studi pustaka merupakan cara memperoleh informaalalai benda-benda

tertulis, yang diperoleh dari berbagai sumber antain jurnal, skripsi, maupun

buku-buku yang relevan dalam membantu menyusunipaneni, juga termasuk
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buku-buku terbitan instansi pemerintah. Insatamsigydimaksud seperti Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah. Data-éia diharapkan dapat

menjadi landasan pemikiran dalam melakukan peaeliti

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu bedricbebas
(independent variab)e terhadap variabel terikatdépendent variab)e maka
penelitian ini menggunakan metode statistik desikrigan uji korelasi. Uji
korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan huburagaar dua variabel atau
lebih, tanpa menunjukkan adanya hubungan sebalbtakibdangkan metode
statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskastribusi data yang dimiliki
secara lengkap dan akurat dari suatu situasi sem@enali distribusi dan perilaku
dari data tersebut (Kuncoro, 2004).

Menurut Neni Pancawati (2000), pada umumnya pendekgang
digunakan dalameconomic-demographic modelirgdalah korelasi sederhana,
fungsi produksi dan model konvergensi. Pendekatamel&si sederhana
merumuskan hipotesis untuk diuji sebagai berikattymbuhan output perkapita
(Y/Ngr) dipengaruhi oleh berbagai dimensi geograsisperti pertumbuhan
penduduk, kepadatan penduduk, serta ukuran daktwstrpenduduk. Secara

matematis dirumuskan sebagai berikut :

Y/Ngr = f (D) (3.1)
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Pendekatan fungsi produksi didasarkan pada estimexlel varians

dengan rumusan sebagai berikut :
Y=9(K L HRY)@E2) (3.2)

Model diatas memperlihatkan bahwa output dihasilkdeh berbagai
factor input seperti modal fisik{, angkatan kerjalL{, modal manusiaH), serta
sumber daya alanRJ. Karena data semacam ini sulit diperoleh, makesdiya
ditransformasikan ke dalam tingkat pertumbuhan,adianperhatian difokuskan
pada hal-hal yang mudah diamati seperti tingkatupgsuhan modal fisik,

sedangkan faktor-faktor demografis dikaitkan dengamumbuhan faktor input.

341 Statistik Deskriptif
3.4.1.1 Ukuran Tendens Sentral (Central Tendency)

Ukuran tendensi sentral merupakan suatu ukuran gearmggukur tendensi
suatu data yang mengelompok atau memusat dalam milaerik tertentu.
Terdapat tiga metode dalam mengukur tendensi $gmita (Kuncoro, 2004) :

a. Rata-rata HitungArithmetic Meai

Rata-rata hitung diperoleh dengan menjumlahkanrseldata kemudian

dibagi dengan banyaknya data yang ada. Untuk menaberata-rata hitung

tersebut, dapat diperoleh dengan formula :

- n .
i—q1 X1l
1=1

X ===

n
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Terdapat manfaat yang akan diperoleh dalam pengguraa-rata hitung
yaitu pertama, rata-rata merupakan cara termudahk unendeskripsikan data
dan kedua, nilai rata-rata dapat digunakan untuknibpaadingkan dua atau lebih
dalam himpunan data. Tetapi keakuratan dalam pewggurata-rata tergantung
pada dua faktor yaitu ukuran sampel dan variabilfgpread) Semakin besar
sampel, semakin akuran estimasi rata-rata popst&dangkan semakin banyak
variasi data, semakin berkurang akurasi estimésireda.

b. Median

Median meupakan angka tengah yang diperoleh danpuman data
apabila data disusun dari nilai yang terendah samiégd yang tetinggi. Nilai
median dapat diperoleh apabila jumlah observasi gapjil, maka median
diperoleh dari angka tengah sedangkan apabila juotiservasi (n) genap, maka
median dapat diperoleh dari rata-rata antara dgkaan
c. Modus

Modus merupakan nilai yang paling sering muncul étekuensinya yang
paling tinggi. Dengan kata lain, modus menunjukikhmana data cenderung
terkonsentrasi. Tetapi kelemahan dalam penggunaadusnadalah estimasi
berdasarkan grafik dan tidak sesuai untuk distriljasg “tidak standar” yaitu

mempunyai dua atau lebih titik puncak.
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3.4.1.2 Ukuran Variabilitas

Ukuran variabilitas merupakan suatu ukuran untukgok&ur sebaran data.
Karena yang diukur adalah seberapa jauh data meayighdari rata-ratanya,
maka ukuran variabilitas sering disebut sebagararkypenyimpangan. Ukuran
variabilitas antara lain (Kuncoro, 2004) :
a. Kecondongan§kewnegs

Kecondongan adalah ukuran bentuk atau derajat mimistribusi data
yang dapat dihitung dengan formula sebagai berikut

Rata-rata—Modus

Skewness —
Standar Deviasi

Karena nilai Skewnessakan sama dengan nol apabila distribusinya
simetris, positif apabila distribusi datanya meknilkecondongan positif dan
negatif apabila distribusi datanya memiliki kecongan negatif, maka dapat
diidentifikasikan tiga jenis distribusi data yaitu
» Distribusi data disebut simetris apabila nilai retta, median, dan modus

sama.

» Distribusi data disebut memiliki kecondongan pésffositively Skewegd
apabila nilai rata-rata merupakan estimasi yangesar (setidaknya lebih
besar dibanding dengan nilai median) sedangkanmddus merupakan nilai
yang terkecil.

» Distribusi data disebut memiliki kecondongan ndgétiegatively Skewéd
apabila histogram memiliki ekor yang lebih panjadigisi sebelah Kiri

sehingga menunjukkan bahwa nilai median lebih iingg
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» Distribusi data adalah normal apabila rasio skewnesrada diantara -2
sampai dengan +2. Rasio skewness merupakan pemngandantara nilai
skewness dengan standard error skewness (San@@sg, 2

b. RentangRange

Rentang merupakan selisih antara nilai terbesandairterkecil dari suatu
himpunan data. Semakin besar nilai rentang makaldeninggi penyimpangan
data dari nilai rata-ratanya. Kelemahan dalam penaan rentang adalah tidak
adanya informasi mengenai distribusi data-data yaing berada diantara nilai
terbesar dan terkecil

c. Standar Deviasi (Standard Deviation)

Standar deviasi merupakan ukuran penyimpangan digegoleh dari akar
kuadrat dari rata-rata jumlah kuadrat diviasi antarasing-masing nilai dengan

rata-ratanya. Formula untuk menghitung standarageyaitu :

, n_(xi—-x)2
_ i=1
S= n—1

Apabila nilai standar deviasi relatif besar makdadgang digunakan
mempunyai sebaran/variabilitasnya tinggi sedanglifzabila nilai standar deviasi
relatif kecil maka data yang digunakan mempunylassn/variabilitasnya kecil.
3.4.2 Uji Korelas
3.4.2.1Uji Korelas Brivariate (Product Moment Pearson)

Menurut Santoso (2001), uji korelasi bivariate digkan untuk mengukur
kuat atau tidaknya hubungan diantara hasil-hasigamatan dari populasi yang

mempunyai dua varian (bivariate). Kuat atau tidakhyibungan tersebut dapat
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diukur dengan suatu nilai yang disebut nilai kaefiskorelasi. Apabila nilai
koefisiennya adalah 1 (mendekati angka 1) makarydiuantar variabel tersebut
adalah sangat kuat dan positif. Apabila nilai ksiefinya adalah -1 (mendekati
angka -1) maka hubungan antar variabel terseblaladangat kuat dan nengatif
sedangkan apabila nilai koefisiennya dalah O malthuhgan antar variabel
tersebut adalah sangat lemah atau tidak ada hub8garanto, 2000).

Nilai Korelasi Parson tersebut juga digunakan umhgngetahui seberapa
jauh variasi variabel independen dapat menerandkagan baik variasi variabel
dependen. Untuk dapat memperoleh nilai koefisiemelsi tersebut, dapat

dilakukan dengan formula sebagai berikut :

. M xiyi
VR xi2 VY yi2

dimana :
Xi = Xi —Ydengan_x adalah rata-rata dari ukuran x
yi = Yi-Y_dengarW rata-rata dari ukuran y
Nilai KP (Korelasi Parson) #r
3.4.2.2Uji Korelas Parsial
Menurut Santoso (2001), uji korelasi parsial makgm pembahasan
mengenai hubungan linier antara dua variabel agédihl|dengan melalukan
kontrol terhadap satu atau lebih variabel tambdhanabel kontrol). Untuk dapat

memperoleh nilai koefisien korelasi dari uji koselgparsial, dapat dilakukan

dengan formula sebagai berikut :
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» Koefisien korelasi parsial antara Y dengap déngan X sebagai variabel
kontrol (tidak ikut diperhitungkan)

R rx2y—rx1y rx1x2
X1 =
Y= (1) 2 Vi-(rxix2)2

» Koefisien korelasi parsial antara Y dengap déngan X sebagai variabel

kontrol (tidak ikut diperhitungkan)

R rxlx2—-rx1y rx2y
Xo =
Y Vi-(rx1y)2 V1—-(rx2y)2

Dimana :

B xxly
XY = Gz v y2

B Y x2y
XY = Gz Vs y2

3 Y x1x2
XXe= ez V3 (x2)2

Nilai Korelasi Parsial tersebut dilakukan untuk mgjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas atau indepesdeara individual dalam
menerangkan variasvariabel dependen dengan variabel penjelas yang lai
sebagai variabel kontrol (dianggap konstan ataaktidut diperhitungkan dalam

mempengaruhi variabel dependen).





